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ABSTRAK  

 

Indonesia memiliki potensial sumber daya alam bahan baku pembuatan silika murni yaitu pasir kuarsa yang telah 

banyak dimanfaatkan dalam dunia industri. Di daerah Sidenreng Rappang terdapat pasir silika persentase kadar 

mineral diperoleh SiO2 sebesar 69,14%, sehingga perlu ditingkatkan kadarnya agar bisa maksimal 

pemanfaatannya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemiringan deck shaking table terhadap kadar 

dan recovery. Variasi kemiringan deck yaitu 30, 50, 80, dan 100. Tahapan pengambilan data penelitian dibagi 

menjadi empat tahapan yaitu tahap preparasi sampel pasir silika asal Sidenreng Rappang, tahap konsentrasi dengan 

shaking table, tahap analisis sampel dengan X-Ray Diffraction (XRD) dan X-Ray Fluorescence (XRF) dan tahap 

perhitungan kadar dan recovery. Analisis sampel awal menggunakan XRD diperoleh kandungan mineral yang 

didominasi oleh mineral kuarsa, disusul oleh mineral microline dan kalsit sedangkan XRF diperoleh persentase 

SiO2 sebesar 88,94%, KAlSi3O8 sebesar 8,45% dan CaCO3 sebesar 2,61%. Setelah melakukan percobaan 

pemisahan SiO2 menggunakan shaking table dengan variasi kemiringan deck, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya kemiringan deck tidak mempengaruhi besarnya recovery yang dihasilkan. Recovery optimum pemisahan 

SiO2 berada pada kemiringan deck 30 dengan nilai recovery 60,21% dan kadar 92,24%. 

 

Kata kunci: pasir silika, kadar dan recovery, shaking table 

 

ABSTRACT  

 
Indonesia has potential natural resources for raw materials for making pure silica, namely quartz sand which has 

been widely used in the industrial world. In the Sidenreng Rappang area there is silica sand, the percentage of 

mineral content obtained SiO2 is 69.14%, so it needs to be increased to maximize its utilization. Research was 

conducted to determine the effect of the slope of the shaking table deck on levels and recovery. The deck slope 

variations are 30, 50, 80, and 100. The research data collection stage is divided into four stages, namely the 

preparation stage of silica sand samples from Sidenreng Rappang, the concentration stage with a shaking table, 

the sample analysis stage with X-Ray Diffraction (XRD) and X-Ray Fluorescence (XRF) and the calculation stage 

of levels and recovery. Initial sample analysis using XRD obtained mineral content dominated by quartz minerals, 

followed by microline minerals and calcite while XRF obtained a percentage of SiO2 of 88.94%, KAlSi3O8 of 

8.45% and CaCO3 of 2.61%. After conducting SiO2 separation experiments using a shaking table with variations 

in deck slope, it can be concluded that the magnitude of the deck slope does not affect the amount of recovery 

produced. The optimum recovery of SiO2 separation is at a deck slope of 30 with a recovery value of 60.21% and 

a content of 92.24%. 
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PENDAHULUAN  
 

Pasir kuarsa atau pasir silika merupakan salah satu material alam yang melimpah di Indonesia. Indonesia 

memiliki potensial sumber daya alam bahan baku pembuatan silika murni yaitu pasir kuarsa yang telah 

banyak dimanfaatkan dalam dunia industri (Januarty & Yuniarti, 2015; Yusnidah, 2021). Pasir kuarsa 

yang tersebar di sejumlah wilayah Indonesia memiliki kualitas dan ciri khas yang berbeda antara yang 

satu dengan lainnya, tergantung kondisi daerahnya. Salah satu jenis pasir kuarsa yaitu pasir kuarsa silika 

dengan kadar SiO2 diatas 97% dengan pengotor alumina dan besi yang rendah (Harsa, 2021; Naufal, 

2022). 

 

Pasir kuarsa atau silika (silica sand) adalah salah satu material tambang dari hasil pelapukan batuan 

yang mengandung mineral utama seperti kuarsa dan feldspar. Hasil pelapukan batuan tersebut kemudian 

tercuci dan terbawa oleh air atau angin yang diendapkan di alam bebas seperti berada di tepi-tepi sungai, 

danau atau laut (Sandy, 2021). Pasir silika mempunyai komposisi gabungan dari SiO2, Al2O3, CaO, 

Fe2O3, TiO2, MgO, dan K2O. Sifat-sifat fisik pasir silika, antara lain: berwarna putih bening, abu-abu, 

kuning, merah, coklat atau warna lain tergantung kepada senyawa pengotornya yang terbawa selama 

proses pengendapan, misalnya warna kuning mengandung Fe oksida, warna merah mengandung Cu 

oksida (Fitono, 2017; Mahmuda, 2019). Senyawa-senyawa pengotor tersebut memiliki kandungan 

oksida besi, oksida kalsium, oksida magnesium, oksida alkali, lempung dan juga zat organik dari hasil 

pelapukan sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang telah membusuk (Metungku et al., 2017; Rachman et al., 

2012). 
 

Pasir silika dengan kadar kemurnian yang tinggi tersebut dapat dikembangkan untuk pemenuhan 

kebutuhan industri, seperti sebagai bahan baku gelas, presipitat dan pembuatan silikon. Selain itu, 

pemakaian pasir kuarsa dapat digunakan dalam industri ban, karet, semen, beton, keramik, tekstil, 

kertas, kosmetik, elektronik, cat, film, pasta gigi, dan lain-lain (Silahooy, 2020; Ukhtiyani et al., 2017). 

Untuk masing-masing industri, masing-masing mempunyai persyaratan kualitas pasir tertentu. 

Umumnya pasir silika yang ada di Indonesia memiliki komposisi SiO2 minimum 90%, Fe2O3 antara 

0,01 – 0,04%, Al203, CaO, MgO, TiO2, Na2O, dengan warna putih kecoklatan atau kemerahan 

(Ratnawulan et al., 2018) 
 

Di daerah sidenreng rappang terdapat pasir silika dengan kandungan mineral berdasarkan hasil analisis 

XRD sampel, diperoleh kandungan rata-rata mineral pembawa SiO2 diantaranya adalah mineral kuarsa, 

dan piroksen sedangkan rata-rata hasil persentase kadar mineral sampel diperoleh SiO2 sebesar 69,14%; 

Al2O3 sebesar 22,92%; Fe2O3 sebesar 3,04; K2O sebesar 2,55%; CaO sebesar 1,63% dan mineral dengan 

kadar di bawah 1% RuO2; TiO2; SrO; MnO; V2O5; Cr2O3; Rb2O; dan ZnO, sehingga perlu dilakukan 

proses konsentrasi lebih lanjut (Bakri, 2023).  
 

Salah satu usaha meningkatkan kadar bahan galian yaitu dengan proses konsentrasi gravitasi, mineral 

berharga akan terpisah dengan mineral pengotornya berdasarkan berat jenisnya (Wills & Finch, 2015). 

Salah satu metode proses konsentrasi yaitu dengan menggunakan shaking table. Shaking table 

merupakan alat pemisahan material dengan cara mengalirkan air yang tipis pada suatu meja bergoyang 

dengan menggunakan media aliran tipis dari air (Bakri et al., 2023). Terdapat beberapa variasi pada 

shaking table yang mempengaruhi kadar dan recovery, salah satu diantaranya adalah variasi kemiringan 

deck. Oleh karenanya itu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemiringan deck shaking 

table terhadap kadar dan recovery pasir silika asal Sidenreng Rappang. 
 

 

METODE   

 

Tahapan pengambilan data penelitian dibagi menjadi empat tahapan yaitu tahap preparasi sampel pasir 

silika asal Sidenreng Rappang, tahap konsentrasi dengan shaking table, tahap analisis sampel dengan X-

Ray Diffraction (XRD) dan X-Ray Fluorescence (XRF) dan tahap perhitungan kadar dan recovery. 

 

https://www.pengadaan.web.id/2020/03/jenis-keramik-lantai-dinding-kamar-mandi-dan-dapur.html
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Preparasi sampel dilakukan dengan menimbang sampel sebanyak 2 kg, homogenisasi, coning 

quartering, sehingga diperoleh berat sampel masing-masing 500 g. Setiap sampel dilakukan percobaan 

konsentrasi menggunakan shaking table dengan variasi kemiringan deck yaitu 30, 50, 80, dan 100. Produk 

shaking table berupa konsentrat dan tailing ditimbang untuk mengetahui persen beratnya. Proses 

pemisahan SiO2 menggunakan shaking table, dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Percobaan Shaking Table 

 

Sampel awal dilakukan analisis XRD dan XRF dan sampel konsentrat dilakukan analisis XRF untuk 

mengetahui kadar mineral SiO2 dan mineral oksida lainnya setelah dilakukan percobaan dengan shaking 

table. Analisis pengolahan data dan perhitungan recovery menggunakan Microsoft excel. Tahapan 

percobaan pemisahan SiO2 pada pasir silika menggunakan shaking table dapat dilihat pada Gambar 2 di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Tahapan percobaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Sampel Awal 

Analisis sampel awal menggunakan XRD diperoleh kandungan mineral yang didominasi oleh mineral 

kuarsa, disusul oleh mineral microline dan kalsit. Diffractogram sampel ditunjukkan pada Gambar 3 di 

bawah ini. 

 
Gambar 3. Diffratocgram sampel awal 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, terlihat bahwa sampel pasir silika mengandung SiO2 sebesar 88,94%, 

KAlSi3O8 sebesar 8,45% dan CaCO3 sebesar 2,61%. Besarnya kandungan SiO2 menunjukkan bahwa 

sampel merupakan pasir silika dengan mineral pengotor di bawah 12%. 

 

Analisis sampel awal menggunakan XRF diperoleh bahwa persentase mineral oksida didominasi oleh 

mineral silika, hematit, kalium oksida, kalsium oksida dan mineral-mineral minor lainnya. Hasil analisis 

XRF sampel awal pasir silika dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil analisis XRF sampel awal 

No Mineral Oksida Persentase (%) 

1 SiO2               86,39 

2 Fe2O3 5,69 

3 K2O 4,57 

4 CaO 1,81 

5 lainnya 1,54 

 

Berdasarkan Tabel 1, sampel awal pasir silika memiliki persentase kadar SiO2 sebesar 86,39%, Fe2O3 

sebesar 5,69%, K2O sebesar 4,57%, CaO sebesar 1,81% dan mineral oksida minor lainnya dengan 

persentase masing-masing di bawah 1,54%. Persentase kandungan SiO2 sampel penelitian, 

menunjukkan bahwa sampel merupakan pasir silika. 

 

Pemisahan Shaking Table 

Hasil pemisahan mineral SiO2 dengan mineral pengotornya menggunakan percobaan shaking table, 

diperoleh produk berupa konsentrat dan tailing. Hasil pemisahan sampel pasir silika menggunakan 

shaking table dengan variasi kemiringan deck 30, 50, 80, dan 100 dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil pemisahan shaking table 

Kemiringa

n 

Deck 

(o) 

Berat 

Umpa

n 

(g) 

Berat 

Konsentra

t 

(g) 

Persen 

Berat 

Konsentra

t 

(%) 

Berat 

Tailin

g 

(g) 

Persen 

Berat 

Tailin

g 

(%) 

Berat 

Hilan

g (g) 

Perse

n 

Berat 

Hilan

g (%) 

3 500 282,00 56,40 109,33 21,86 108,67 21,73 

5 500 250,85 50,17 98,34 19,66 150,81 30,16 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat jumlah material yang dipisahkan berdasarkan kemiringan deck, 

diperoleh hasil bahwa kemiringan 30 menghasilkan konsentrat sebesar 282,00 g, kemiringan 50 sebesar 

250,85 g, kemiringan 80 sebesar 257,78 g dan kemiringan 100 sebesar 266,70 g. Besarnya kemiringan 

deck tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah konsentrat yang terpisahkan. 

Kemiringan deck 30 ke 50 mengalami penurunan jumlah konsentrat, kemudian kembali naik pada 

kemiringan 80 dan 100. Hal ini diperkirakan terjadi akibat tidak konstannya debit aliran air yang 

digunakan saat percobaan untuk keempat variasi kemiringan deck.  

 

Analisis Kadar dan Recovery 

Konsentrat hasil pemisahan pasir silika, kemudian dilakukan analisis XRF untuk mengetahui besarnya 

persentase kadar SiO2 yang diperoleh. Hasil analisis XRF terhadap keempat sampel produk dengan 

variasi kemiringan deck 30, 50, 80, dan 100 dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil analisis XRF sampel produk 

No 
Mineral 

Oksida 

Persentase (%) 

30 50 80 100  

1 SiO2    92,24     90,41     91,87       92,27 

2 Fe2O3 1,76 1,85 1,83 1,75 

3 K2O 3,69 3,41 3,60 3,51 

4 CaO 1,24 3,17 1,30 1,34 

5 lainnya 1,07 1,16 1,40 1,13 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa persentase kadar SiO2 secara keseluruhan meningkat. 

Persentase kadar SiO2 meningkat rata-rata sebesar 5,22%. Besarnya kemiringan deck juga tidak 

signifikan mempengaruhi besarnya persentase kadar SiO2 yang diperoleh. Kemiringan deck 30 diperoleh 

kadar SiO2 sebesar 92,24%, kemudian turun sebesar 90,14% pada kemiringan 50 dan selanjutnya 

kembali naik pada kemiringan 80 dan 100 masing-masing sebesar 91,87% dan 92,27%. Hal ini sejalan 

dengan perolehan konsentrat yang dihasilkan, semakin besar konsentrat maka semakin besar persentase 

kadar SiO2 yang dihasilkan. Tentu hasil percobaan pemisahan SiO2 pada pasir silika menggunakan 

shaking table ini tidak sesuai dengan teori bahwa jumlah konsentrat berbanding terbalik dengan 

persentase kadar yang dihasilkan. 

 

Perhitungan recovery dilakukan untuk mengetahui recovery yang dihasilkan pada masing-masing 

kemiringan deck berapa derajat. Perhitungan recovery untuk masing-masing kemiringan deck dapat 

dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel. 4 Recovery kemiringan deck 

Kemiringa

n  

deck (0) 

Konsentrat  Umpan  

Recover

y (%)  SiO2 

% 

Mass

a (g) 

SiO2 

% 

Mass

a (g) 

3 92,2

4 

282,0

0  

86,3

9 
500 60,22 

5 90,4

1 

250,8

5 

86,3

9 
500 52,50 

8 91,8

7 

257,7

8 

86,3

9 
500 54,83 

10 92,2

7 

266,7

0 

86,3

9 
500 56,98 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat bahwa besarnya kemiringan deck tidak mempengaruhi besarnya 

recovery yang dihasilkan. Pada kemiringan deck 30 diperoleh recovery SiO2 sebesar 60,22%, kemudian 

8 500 257,78 51,55 83,90 16,78 158,32 31,66 

10 500 266,70 53,34 88,45 17,69 144,85 28,97 
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pada kemiringan 50 turun sebesar 52,50% sedangkan pada kemiringan 80 dan 100 kembali naik masing-

masing sebesar 54,84% dan 56,98%. Oleh karenanya perlu ditentukan nilai kemiringan deck yang 

menghasilkan recovery optimum. Recovery optimum dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

 

 
Gambar 4. Gafik hubungan antara kadar dan recovery SiO2 

 

Gambar 4 di atas, terlihat bahwa recovery optimum pemisahan SiO2 berada pada kemiringan deck 30 

dengan nilai recovery 60,21% dan kadar 92,24%. Nilai kadar yang sebanding dengan recovery, 

diperkirakan terjadi karena proses percobaan yang kurang sempurna yaitu baik pada pengaturan debit 

air maupun pada proses pengumpanan yang tidak konstan. Hal ini menyebabkan mineral berharga 

dengan mineral pengotornya tidak terpisah secara sempurna.  

 

PENUTUP 
 

Setelah melakukan percobaan pemisahan SiO2 menggunakan shaking table dengan variasi kemiringan 

deck, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya kemiringan deck tidak mempengaruhi besarnya recovery 

yang dihasilkan. Recovery optimum pemisahan SiO2 berada pada kemiringan deck 30 dengan nilai 

recovery 60,21% dan kadar 92,24%. 
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